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TEGURAN TAK LAGI MEMPAN

Pembuang Sampah Sembarangan Bakal Diproses Yustisi

YOGYA (MERAPI) - Pemerintah Kota Yogyakarta bakal
menindak tegas pembuang sampah sembarangan lewat jalur
yustisi. Pasalnya upaya pembinaan nonyustisi yang sudah
diberikan kepada mereka tidak membuat jera.

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Kota Yogyakarta, Octo
Noor Arafat mengatakan selama ini
Satpol PP masih melakukan pembi-
naan nonyustisi seperti mengingatkan
dan memberikan teguran kepada para
pembuang sampah sembarangan.
Mereka juga dipanggil ke kemantren
masing-masing dan membuat surat
pernyataan tidak mengulangi perbu-
atannya.

Oleh sebab itu Satpol PP Yogyakarta
akan memproses yustisi atau hukum
tindak pidapa ringan bagi pembuang
sampah sembarangan yang mengulan-
gi perbuatantya. "Selama ini masih
melakukan pembinaan nonyustisi.
Makanya yang berulang akan kita pro-
ses yustisi. Sejauh ini belum ada yang
berulang,” kata Octo seperti dikutip
dari Wartajogjakota, Rabu (23/8).

Menurutnya, Satpol PP Kota Yogya-
karta sampai Agustus 2023 sudah
memberikan 171 kali pembinaan non-
yustisi kepada para pembuang sampah
sembarangan. Sedangkan penindakan
yustisi atau hukum dengan tindak pi-
dana ringan sebanyak 4 kali. Hasil
penindakan yustisi melalui pengadilan
itu diputuskan dikenai sanksi denda
sekitar Rp 540 ribu. Penindakan
yustisi itu dilakukan sebelum ada pem-

batasan volume sampah yang dibawa
ke TPA Piyungan.

Proses yustisi pembuang sampah
sembarangan mendasarkan pada Per-
aturan Daerah Kota Yogyakarta No-
mor 10 tahun 2012 tentany pengelola-
an sampah. Perda itu mengatur la-
rangan membuang sampah tidak pada
tempat yang tersedia. Pelanggar atur-
an itu bisa dikenai pidana kurungan
paling lama 3 bulan dan denda paling
tinggi Rp 50 juta.

Satpol PP Kota Yogyakarta tidak ha-
nya mengingatkan dan memberikan
teguran. Namun juga memberikan
edukasi kepada warga agar memilah
sampah dan membawa sampah residu
ke depo-depo sampah terdekat. Ter-
masuk menginformasikan terkait jad-
wal jam operasional depo sampah.
”Kami edukasi juga terkait jadwal bu-
ka tutup depo sehingga warga masya-
rakat tahu bahwa depo sampah yang
ada masih bisa menerima sampah
sesuai ketentuan waktu buka,” tam-
bahnya.

Pemkot Yogyakarta sudah membuka
depo-depo sampah dengan jam opera-
sional secara terbatas karena volume
sampah yang bisa dibawa ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan ju-
ga dibatasi. Pemkot Yogyakarta juga
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Satpol PP Kota Yogyakarta melibatkan Linmas mengingatkan warga untuk tidak
membuang sampah sembarangan di jalan.

mengajak masyarakat untuk memilah
dan mengolah sampah, sehingga hanya
sampah residu yang dibawa kejdepo.
Menurut Penjabat Wali Kota
Yogyakarta, Singgih Raharjo perilaku
warga masyarakat yang masih mela-
kukan pembuangan sampah di pinggir
jalan atau di tempat yang tidak se-
mestinya menjadi persoalan. Dinas
Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta
sudah melakukan penyisiran dan pen-
gangkutan tumpukan sampah di jalan-
jalan. Namun demikian, tumpukan

sampah muncul kembali:

"Sudah ada penindakan operasi
tangkap tangan sampah (pembuang
sampah sembarangan) ada seratus
lebih dan dilakukan pembinaan. Masih
kategorinya adalah pembinaan, Kalau
pembinaan itu masih belum efektif,
maka kami akan naikkan ke level
penindakan karena di perda jelas.
Sehingga kami mohon tidak mem-
buang sampah lagi di tempat yang ti-
dak seharusnya di jalan-jalan;” tegas
Singgih. *)
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